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A B S T R A C T  
A study was conducted under controlled laboratory condition on the susceptibility 
of Aedes aegypti and Aedes albopictus larvae to  incfection with the nematodes Romano- 
mermis iyengari. 
Both larval species ware equally susceptible to  infection. The infection rate of a treat- 
ment ratio (~7orm : larvae) of 1 : 1 were 42,75% in Aedes aegypti and 33,75 % in Aedes 
albopictus. 
In future mass production, both species can be utilized to obtain faster production 
of nematodes for vector control purposes. 
P E N D A H U L U A N  
Ada beberapa cara pengendalian nya- 
muk, di antarany a pengendalian popu- 
lasi secara hayati (Anonymus, 1982).l 
Nematoda mermithid Romanomermis 
culicivorax merupakan salah satu di antara 
jasad hayati yang pernah diteliti dan di- 
coba. Nematoda ini diketahui dapat 
menyerang beberapa macam larva nyamuk, 
baik di lapangan maupun di laboratorium 
di Amerika Serikat (Thomas dan Mitchell, 
1982).2 
Romanomerrnis iyengari, nematoda 
mermithid yang ditemdkan di India belum 
banyak diteliti di Indonesia. Beberapa per- 
cobaan uji peka nematoda ini telah dilaku- 
kan terhadap Culex quinquefasciatus de- 
ngan persentase infeksi yang berbeda-beda 
(Widiarti dan Sustriayu, 198 5).3 
Penelitian ini dilakukan untuk menge- 
tahui daya infeksi nematoda R. iyengari 
terhadap Aedes aegypti dan Ae. albopictus 
yang telah dikenal sebagai vektor penya- 
kit demam berdarah (Halstead, S.B. and 
C Yamarat, 1985).4 Dengan mengetahui 
daya infeksi masing-masing spesies nya- 
muk, maka Ae. aegypti dan Ae. albopictus 
dapat digunakan untuk mempercepat per- 
banyakan massal cacing yang dibutuhkan 
untuk pelaksanaan pemberantasan nya- 
muk. 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Larva Ae. aegypti dan Ae albopictus 
yang digunakan sebagai inang dalam pene- 
litian ini adalah instar I11 hasil dari koloni- 
sasi laboratorium Balai Penelitian Vektor 
Penyakit Ungaran, Provinsi Jawa Tengah. 
Perbandingan yang di,pnakan antara 
inang dengan nematoda 1 : 1. Praparasit 
nematoda (stadium infektif nematoda) di- 
peroleh dengan cara menet askan telur 
nematoda dari petridish yang berisi pasir 
steril tempat perteluran nematoda dewasa 
* Balai Penelitian Vektor Penyakit, Suwakul, Ungaran, Jawa Tengah. 
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Setiap 100 ekor praparasit nematoda 
diinfeksikan ke dalam baki (tray) yang 
berisi 100 ekor larva Ae. aegypti dan Ae. 
albopictus dan 500 ml air sumur. Makan- 
an larva Ae. aegypti dan Ae. albopictus 
berupa serbuk campuran makanan anjing 
(dog food) dan ragi (yeast) dengan per- 
bandingan 2 : 3 diberikan setiap hari. 
Pengamatan dilakukan setiap hari dan 
berakhir setelah semua larva mati atau 
menjadi pupa. Larva yang mati dihitung 
untuk mengetahui kepekaan kedua larva 
terhadap infeksi nematoda, kemudian 
hasil yang diperoleh dianalisa secara statis- 
tik dengan uji T -test. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil yang diperoleh (Tabel) ter- 
lihat bahwa rata-rata infeksi pada Ae. 
aegypti dan Ae. albopictus masing-masing 
42,75% dan 33,75%. Akan tetapi uji sta- 
tistik T -test tidak menunjukkan beda 
y ang nyata. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepekaan 
kedua species nyamuk terhadap Romano- 
mermis iyengari sama. 
Penelitian yang dilakukan sebelum ini 
dengan inang larva nyamuk Culex quin- 
quefasciatus juga menghasilkan daya in- 
feksi tidak berbeda nyata dengan Ae. 
aegypti maupun Ae. albopictus (Widiarti, 
1985).3 Mengingat Ae. aegypti dan Ae. 
albopictus lebih mudah diperbanyak 
dalam laboratorium, serta perkembang- 
biakan kedua species nyamuk tersebut 
lebih cepat daripada C. quinquefasciatus, 
maka kedua spesies dapat menunjang atau 
bahkan menggantikan inang C. quinque- 
fasciatus yang saat ini menjadi inang R. 
iyengari di laboratorium. Pelaksanaan per- 
banyakan massal dan penyebaran R.  iye- 
ngari untuk pemberantasan jentik, dapat 
dipercepat dengan adanya beberapa inang 
yang dipnakan. Sebagai tindak lanjut 
masih akan dilakukan penelitian lagi. 
Demi efisiensi perlu diketahui perbanding- 
an inang-praparasit, berapa yang paling 
baik untuk memperoleh hasil perbanyak- 
an massal yang optimal. 
Tabel : Jumlah larva yang mati pada 
kedua species. 
* Tidak berbeda nyata yaitu thit = 028 17 t0,05(6) = 2949. 
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Rata-rata 
42,75* 
35,75 * 
Species 
Ae. aegypti 
Ae. albopictus 
Perbandingan 
1 : 1 
1 : l  
Kematian larva 
IV 
4 6  
39 
In 
41 
4 6  
I 
44 
29 
I1 
4 0  
21 
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K E S I M P U L A N .  
- Aedes aegypti maupun Aedes albopic- 
tus mempunyai angka rata-rata infeksi 
yang tidak berbeda nyata. 
- Angka rata-rata infeksi kedua species 
hampir sama dengan angka infeksi 
Culex quinquefasciatus 
- Aedes aegypti dan Aedes albopictus 
dapat menggantikan Culex quinque- 
fasciatus sebagai inang dalam pem- 
biakan Romanomermis iyengari. 
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